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INTISARI

KLASIFIKASI JENIS MOTIF BATIK YOGYAKARTA BERDASARKAN POLA

GARIS MENGGUNAKANLEARNING VECTOR QUANTIZATION

Batik merupakan salah satu simbol penting bagi beberapa daerah kususnya di
daerah Jawa.Di dalam adat Jawa, Batik merupakan symbol yang digunakan dalam
acara keagamaan, acara pernikahan,Perkembangan batikpun dimulai di Jawa Tengah,
dan batik Yogyakarta merupakan salah satu dari perkembangan batik yang ada pada
saat ini. Perkembangan batik memunculkan banyak jenis jenis batik dari berbagai
daerah dengan nama yang berbeda-beda, namun yang membuat batik-batik disetiap
daerah berbeda adalah motif yang terdapat pada batik itu sendiri.

Klasifikasi batik merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam
membantu mengenali kembali jenisjenis batik serta menjaga unsur dan motif utama
dari batik sehingga budaya batik di Yogyakarta tetap terjaga.Salah satu algoritma
yang bias digunakan untuk proses klasifikasi motif batik tersebut adalah algoritma
Learning Vector Quantization (LVQ) agar proses klasifikasi berjalan dengan baik,
maka algoritma LVQ akan didukung oleh thinning menggunakan zhang-suen.

Hasil “dari_penelitian yang menggunakan 200 sampel citra untuk diproses
dalam sistem menunjukkan bahwa algoritma LVQ memiliki keakuratan sebesar 25%
dalam proses Klasifikasi citra batik Yogyakarta. Ada beberapa parameter yang
mempengaruhi_algoritma ini dalam proses Klasifikasi citra batik seperti Learning
rate, Error rate, dan Max Epoch.

Kata kunci : Algoritma, Zhang suen, Learning Vector Quantization, Klasifikasi,
Citra,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu simbol penting bagi beberapa daerah kususnya
di daerah Jawa.Di dalam adat Jawa, Batik merupakan symbaol yang digunakan
dalam acara keagamaan, acara pernikahan, serta acara kematian (PT. Adem Sari
Tirta Buana, 2008).Jika dilihat berdasarkan definisi, batik adalah sebuah teknik
untuk merintang atau menahan warna dengan menggunakan lilin (Ramadhan,
2013).Batik merupakan kesenian tradisional yang sudah lama ada di tanah Jawa
sejak beberapa abad yang lalu.Perkembangan batikpun dimulai di Jawa Tengah,
dan batik Yogyakarta merupakan salah satu dari perkembangan batik yang ada
pada saat ini. Perkembangan batik memunculkan banyak jenis jenis batik dari
berbagai daerah dengan nama yang berbeda-beda, namun yang membuat batik-
batik disetiap daerah berbeda adalah motif yang terdapat pada batik itu sendiri.
Motif-motif tersebut membuat batik memiliki karakter dan ciri khas tersendiri,
seperti pada batik Yogyakarta dengan motif Ceplok yang mencantumkan gambar
patung -ganesha pada candi banon, serta paung brahma dan singasari yang
berbentuk lingkaran (Kursianto, 2013).Semakin berkembangnya jaman, semakin
banyak dan beragam pula batik-batik yang ada di Indonesia khususnya di
Yogyakarta.Motif motif baru atau motif motif lama yang didesain ulang dan
ornamen tambahan pada batik agar terlihat lebih menarik membuat ciri khas dari
batik tersebut berkurang dan jenis-jenis batik di Yogyakarta sulit untuk dikenali.

Merancang sebuah sistem klasifikasi batik merupakan salah satu langkah
yang dapat dilakukan dalam membantu mengenali kembali jenis jenis batik



sertamenjagaunsur dan motif utama dari batik sehingga budaya batik di
Yogyakarta tetap terjaga.Klasifikasi motif batik tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan algoritma Learning Vector Quantization (LVQ).

Algoritma LVQ sudah pernah digunakan dalam beberapa penelitian
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Firmansya dalam meneliti jenis buah,
Agustina dalam pengenalan aksara jawa, dan peneliti-peneliti lainnya. Sistem
yang dibuat oleh penulis mampu melakukan Klasifikasi jenis motif batik
Yogyakarta dengan baik melalui bantuan algoritma thinning Zhang-suen yang
nantinya akan mendukung algoritma Learning vector Quantization dalam
melakukan proses klasifikasi, serta membantu memunculkan kembali minat dan
pengetahuan masyarakat tentang seni khususnya seni dan budaya batik di
Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam kasus ini.adalah :

a) Bagaimana merancang sebuah sistem pengolahan citra digital untuk
klasifikasi motif  batik = menggunakan algoritma Learning Vector
Quantization ?

b) Apakah algoritma Learning Vector Quantization dapat melakukan

klasifikasi motif batik dengan akurat ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam kasus ini adalah :
a) Klasifikasi motif batik tidak dilakukan pada semua jenis motif batik, hanya
diambil beberapa jenis saja seperti jenis batik Ceplok, Parang, Kawung, dan
Semen dengan  motif yangpola garisnya terlihat lebih jelas guna

mempermudah proses klasifikasi.



b) Citra yang digunakan sebagai data uji berukuran 100x100 piksel dan
berjumlah 200 data berbentuk citra gambar batik Yogyakarta.

c) Gambar yang akan digunakan dalam penelitian klasifikasi motif batik
diambil dari buku “Kumpulan Motif Batik Yogyakarta” yang ditulis oleh
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Prov.Daerah Istimewa
Yogyakarta.

d) Menggunakan algoritma Zhang-suen dalam mendukung klasifikasi motif
batik berdasarkan pola garis menggunakan Learning Vector Quantization.

1.4 Tujuan Penelitian
a) Mengukur keefektifitasan Algoritma LVQ untuk Kklasifikasi citra Batik
Yogyakarta berdasarkan persentase 1-100% dan menguji sistem untuk
melakukan klasifikasi terhadap sampel batik yang diteliti.
b) Penelitian ini memiliki ' tujuan  untuk membuktikan apakah algoritma
Learning Vector Quantizationefektif jika dikombinasikan dengan Thinning

Zhang-suen untuk melakukanklasifikasi pada citra batik Yogyakarta.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian-yang digunakan untuk mendukung pengerjaan tugas
akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Studi-Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku-buku tentang Batik
Yogyakarta mulai dari buku-buku yang menjelaskan tentang sejarah Batik,
hingga unsur, pola, contoh gambar dan motif-motif batik khususnya batik
Yogyakarta, dan buku-buku atau kumpulan jurnal-jurnalyang berhubungan
dengan Pemprograman Citra dan Jaringan Syaraf Tiruan yang memuat

informasi yang diperlukan dalam membantu pembuatan tugas akhir ini.

b. Penyajian Sistem



- Pengambilan Sampel Data

Pengambilan data berasal dari buku-buku yang berisi kumpulan jenis

motif batik Yoyakarta yang ditulis oleh Dinas Perindustrian

Prov.DIY.data yang diinputkan untuk diuji berupa citra gambang batik

Yogyakarta

- Ukuran keberhasilan ditentukan oleh presentase keberhasilan :

Jumlah sampel berhasil

Total sampel x100%
c. Proses
Di dalam langkah proses, ada beberapa tahap pengerjaan. Berikut adalah

tahap-tahap yang dilakukan.

a)

b)

Konversi Citra Menggunakan Grayscale dan Threshold

Citra diubah menjadi- Grayscale terlebih dahulu, kemudian lakukan
Proses perubahan citra menjadi citra biner dengan cara menerapkan
sebuah nilai tertentu sebagai nilai dasar ( nilai Threshold ) dimana
semua piksel dengan nilar yang lebih besar dari nilai tersebut akan
diubah menjadi. hitam dan nilai dibawah nilai Threshold diubah
menjadi putih.  Proses ini bertujuan untuk memisahkan piksel
Foreground(objek) dan Background (latar).

Metode Thinning menggunakan Zhang-suen

Melakukan perhitungan menggunakan algoritma Zhang-suen guna
melakukan penipisan pola garis dengan cara merubah nilai pada piksel
tetangga.

Metode Learning Vector Quantization

Melakukan perhitungan menggunakan algoritma Learning Vector
Quantization dengan cara menghitung galat dan mengubah bobot-
bobot pada semua Interkoneksinya. Proses Klasifikasi akan dilakukan
jika nilai akhir bobot sudah ditemukan.

[1.1]



d) Output
Output berupa citra motif batik berdasarkan tahap-tahap proses yang

dilakukan beserta klasifikasi terhadap motif batik tersebut.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penulisan tugas akhir ini akan dibagi dalam 5 bab, yaitu :

Bab 1 sebagai pendahuluan merupakan gambaran umum tugas akhir yang
berisi latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode

penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab 2 yang berjudul Landasan Teori berisi teori yang melandasi penelitian

dan penyelesaian masalah.

Bab 3 Perancangan sistem berisi deskripsi dan konsep pemikiran
dijabarkan ke dalam bentuk sistem yang lebih nyata.

Bab 4 yang berjudulimplementasi ke Analisa Sistem berisi implementasi
dan analisa-dari perancangan sistem ke software, yaitu implementasi input,

implementasi output dan implemntasi proses.

Bab 5 Penutup yang berisi kesimpulan akhir implementasi dan saran-saran

untuk pengembangan sistem lebih lanjut



BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari seluruh proses penelitian penulis adalah

sebagai berikut :

1.

5.2. Saran

Hasil klasifikasi batik Yogyakarta menggunakan LVQ pada system ini
dipengaruhi oleh learning rate, epoch, dan error rate

Besarnya learning rate dan_error rate. mempengaruhi perubahan nilai
epoch

Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi batik Yogyakarta, jenis batik
yang paling sering dikenali adalah batik Ceplok. batik Yogyakarta
dengan jenis Ceplok dikenali lebih banyak yaitu sebanyak 628 kali,
sedangkan batik Parang, kawung, dan semen masing masing hanya
bernilai 306, 321, dan 625 kali.

Pada penelitian ini, algoritma LVVQ dapat melakukan klasifikasi dengan
baik pada learning rate sebesar 0.009, epoch sebesar 45, dan error rate

sebesar 0.00008 yang memiliki tingkat keakuratan sebesar 25%

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian penulis antara lain :

1.

Klasifikasi dapat dilakukan tidak hanya dibatasi batik Yogyakarta
tetapi penelitian dengan klasifikasi dari batik seluruh Indonesia
Dapat dilakukan perbandingan algoritma Thinning dengan algoritma

selain Zhang Suen untuk mendukung proses klasifikasi algoritma LVQ
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